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Karies dan penyakit periodontal adalah penyebab utama kehilangan gigi di
kalangan lansia di Indonesia. kesehatan mulut dapat mempengaruhi kondisi
kesehatan umum, yang tentunya akan berdampak pada kualitas hidup manusia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kehilangan gigi pada
kualitas hidup lansia, dengan menggunakan desain cross sectional. Pendlitian ini
berlangsung di Posbindu Puskesmas Bojongnangka, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang. Jumlah sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah 78 orang tua yang berusia >50 tahun. Instrumen yang digunakan untuk
melihat kualitas hidup adalah OHIP-14 dan menganalisi's menggunakan t-test,
sekitar 51,6% dari lansia memiliki kualitas hidup yang baik. Berdasarkan hasi|
analisis uji T-test terdapat perbedaan rerata (mean) kehilangan gigi, umur dan skor
kualitas hidup (p <0,05). Tidak terdapat perbedaan rerata (mean) antara jenis
kelamin, pendidikan dan skor kualitas hidup (p> 0,05). Issam menganjurkan
umatnya untuk menghindari segala hal yang membahayakan diri atau mudarat.
menjaga kesehatan gigi sama dengn menjaga kesehatan jiwa orang muslim.
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Caries and periodontal diseases are magjor cause of tooth loss among ederly
people in Indonesia. Oral health can affect general health condition, which would
certainly have an impact on the quality of human life. The objective of this study
is to know the influence of tooth lost on quality of life of elderly people, by using
cross sectional design. This study took place in Posbindu Puskesmas
Bojongnangka, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang. Number of
sample collected in this study was 78 elderly people aged >50 years old. The
instrument used to see quality of life is OHIP-14 and analyze using t-test about
51,6% of elderly have a good quality of life. Based on the test results of analysis
T-test there are differences between the mean tooth loss, age with quality of life
score (p<0,05). There is no differences of mean between sex and education with
quality of life score (p>0,05). Islam encourages muslims to avoid all dangerous or
mudarat things. Maintaining dental health is equal to maintaining mental health of
Muslims.
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